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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of liquidity, earnings management, and 

ownership of intangible assets on tax avoidance, moderated by thin capitalisation. 

The research uses secondary data from manufacturing companies listed on the stock 

exchanges of ASEAN countries for the period 2018-2022, with a sample of 2.225 

financial statements. Utilizing Stata (version 15) and Microsoft Excel 2019 

applications, the data analysis methods in this study include descriptive statistics, 

multiple linear regression with panel data, and moderated regression analysis. The 

study concludes that liquidity has no significant effect on tax avoidance, whereas 

earnings management and ownership of intangible assets have a significant positive 

effect on tax avoidance. Additionally, thin capitalisation cannot moderate the effect of 

liquidity on tax avoidance but can strengthen the positive effect of earnings 

management and ownership of intangible assets on tax avoidance. 
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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, manajemen laba, dan 

kepemilikan aset tidak berwujud terhadap penghindaran pajak dengan dimoderasi 

oleh thin capitalisation. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa saham negara-negara ASEAN pada periode 2018-

2022, dengan sampel sebanyak 2.225 laporan keuangan. Memanfaatkan aplikasi Stata 

(versi 15) dan Microsoft Excel 2019, metode analisis data pada penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif, regresi linier berganda dengan data panel, dan 

moderated regression analysis. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa likuiditas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan manajemen 

laba dan kepemilikan aset tidak berwujud memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Selain itu, thin capitalisation tidak dapat memoderasi 

pengaruh likuiditas terhadap penghindaran pajak, tetapi dapat memperkuat pengaruh 

positif manajemen laba dan kepemilikan aset tidak berwujud terhadap penghindaran 

pajak. 
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A. PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang telah 

beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021, pajak dimaknai sebagai kontribusi wajib 

yang harus dibayar oleh orang pribadi dan badan kepada negara. Pajak bersifat memaksa dan tidak memberikan imbal 

balik langsung, namun digunakan untuk kepentingan negara demi kemakmuran rakyat (Direktorat Jendral Pajak, 2011). 

Pajak memiliki peran yang sangat penting dalam ekonomi suatu negara karena menjadi salah satu sumber utama 

pendapatan negara, yang digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah, termasuk pelaksanaan proyek 

pembangunan. 

Untuk mengevaluasi kinerja penerimaan pajak, salah satu indikator yang digunakan adalah tax ratio, yang 

mengukur proporsi penerimaan pajak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Tax ratio memberikan gambaran tentang 

kemampuan pemerintah dalam mengumpulkan pajak dari total kegiatan ekonomi serta membiayai berbagai kebutuhan 

negara. Menurut Robert Pakpahan, mantan Direktur Jenderal Pajak, tax ratio mencerminkan efektivitas pemerintah dalam 

mengelola penerimaan pajak (Kementerian Keuangan RI, 2019).  
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Berdasarkan studi OECD 2023, negara-negara ASEAN, termasuk Indonesia, menunjukkan tax ratio yang masih 

rendah. Pada tahun 2019, Indonesia dan Laos melaporkan tax-to-GDP ratio masing-masing sebesar 11,6% dan 10,5%, 

lebih tinggi sedikit dari Bhutan, tetapi masih jauh di bawah Filipina (18,0%) dan Thailand (17,2%). Rata-rata tax-to-GDP 

ratio di ASEAN pada 2019 adalah 15,5%, di bawah rata-rata Asia Pasifik (20,5%) dan negara-negara OECD (33,4%). 

Rasio ini terus menurun pada 2020 dan 2021, masing-masing menjadi 14,4% dan 14,5% (OECD, 2023). 

Jika memperhatikan Indonesia sebagai salah satu contohnya, setiap tahun, target penerimaan negara dari sektor 

pajak di Indonesia terus meningkat. Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun 2018-2021, 

kontribusi penerimaan pajak terhadap total penerimaan negara selalu berada di atas 75%. Pada tahun 2018, kontribusi ini 

mencapai 78,1%, kemudian meningkat menjadi 78,9% pada tahun 2019, dan masing-masing sebesar 78% dan 77% pada 

tahun 2020 dan 2021. Namun, meskipun penerimaan pajak sangat signifikan, tax ratio Indonesia selama periode tersebut 

belum pernah mencapai angka 12%. 

Data di atas jelas menunjukkan bahwa pajak adalah sumber pendapatan utama yang digunakan untuk membiayai 

pembangunan di Indonesia. Jeffrey Owens, Direktur Pusat Kebijakan dan Administrasi Pajak OECD, menyatakan bahwa 

setiap ekonomi berbasis pasar bergantung pada pajak. Dalam konteks ini, pajak dianggap sebagai komponen fundamental 

dalam pembangunan (OECD, 2011). 

Meskipun pajak penting bagi negara, banyak wajib pajak, terutama pelaku usaha, masih menolak membayar pajak 

secara penuh. Mereka masih beranggapan bahwa pajak merupakan beban yang mengurangi keuntungan tanpa imbalan. 

Jadi, di saat negara menginginkan kepatuhan pajak yang tinggi untuk meningkatkan penerimaan, di sisi lain wajib pajak 

cenderung berupaya meminimalkan pembayaran mereka (Noriska Sitty Fadila, Dodi Pratomo, 2017). 

Keengganan entitas untuk membayar pajak sering tercermin dalam praktik penghindaran pajak, baik melalui tax 

avoidance yang legal maupun tax evasion yang ilegal (Suandy, 2017). Di Indonesia, tren penghindaran pajak ini semakin 

meningkat. Misalnya, banyak perusahaan melaporkan kerugian berturut-turut selama lima tahun tetapi tetap bisa 

menjalankan dan mengembangkan usahanya. Antara tahun 2015 dan 2019, jumlah perusahaan yang melaporkan kerugian 

meningkat 83%, dari 5.199 menjadi 9.496, menurut data Kementerian Keuangan. Hal ini mengindikasikan adanya upaya 

penghindaran pajak di kalangan wajib pajak badan usaha (Ardianto, 2021). 

Telah banyak penelitian tentang penghindaran pajak perusahaan di Indonesia, termasuk oleh Arham et al. (2020) 

yang memetakan temuan sejak 1999 hingga awal 2019. Penelitian ini menganalisis 105 artikel dari jurnal terakreditasi 

SINTA dan Scopus, dengan variabel independen yang paling sering diteliti seperti ukuran perusahaan, kepemilikan 

institusional, dan komite audit. Arham et al. (2020) menyarankan agar penelitian di masa depan menggunakan variabel 

yang jarang digunakan. Oleh karena ini penulis menggunakan variabel yang masih jarang dipakai atas penelitian 

penghindaran pajak, yakni liquidity (likuiditas) dan earning management (manajemen laba). 

Isu likuiditas berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek, 

seperti pembayaran gaji dan tagihan (Fahmi, 2015). Likuiditas penting karena menunjukkan seberapa baik perusahaan 

dapat mengelola kewajiban finansialnya. Menurut penelitian Novita dan Herliansyah (2019) serta Novianto dan Yusuf 

(2021), likuiditas berpengaruh signifikan pada penghindaran pajak. Kemudian Indradi (2018) menegaskan bahwa likuiditas 

berpengaruh signifikan positif pada penghindaran pajak. Sebaliknya, hasil penelitian Fatimah et al. (2021) dan Gultom 

(2021) menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh pada penghindaran pajak. 

Selanjutnya faktor lainnya yang diyakini mampu mempengaruhi penghindaran pajak adalah manajemen laba. 

Temuan penelitian oleh Darma et al.  (2019) serta Amidu et al. (2019) memberi fakta bahwasanya manajemen laba 

memberikan pengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak. Selang dua tahun kemudian, Ernawati et al. (2021) 

menunjukkan bahwa teknik manajemen laba memiliki dampak yang besar atas upaya pengindaran pajak. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Nadhifah dan Arif (2020) menyimpulkan bahwa manajemen laba memberi pengaruh 

negatif atas skema penghindaran pajak. Penelitian oleh Solikhah et al. (2019) dan Henny (2019) berkesimpulan bahwa 

manajemen laba tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Selain likuiditas dan manajemen laba, terdapat faktor lainnya yang mampu mempengaruhi praktik penghindaran 

pajak, yaitu kepemilikan asset tidak berwujud. Pada tahun 2022, penelitian oleh Deng et al. (2022) menunjukkan bahwa 

kepemilikan aset tidak berwujud berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak di perusahaan kesehatan dan medis di 

Cina. Sebaliknya, penelitian oleh Wu et al. (2022) di perusahaan terbuka Amerika Serikat menemukan pengaruh negatif 

signifikan dari kepemilikan aset tidak berwujud terhadap penghindaran pajak. 

Selanjutnya faktor lainnya yang diyakini mampu memperkuat atau memperlemah interaksi antar variabel 

likuiditas, manajemen laba, dan kepemilikan aset tidak berwujud dengan penghindaran pajak adalah faktor thin 

capitalisation. Penelitian Arham et al. (Arham et al., 2020) menyoroti pentingnya variabel ini karena jarang dibahas. 

Olivia dan Dwimulyani (2019) menjelaskan bahwa utang dapat memberikan keuntungan pajak melalui pengurangan beban 

pajak, namun Nurdiansyah dan Masripah (2023) serta Saputra et al, (2024) tidak menemukan pengaruh thin capitalisation 

terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya, Waluyo dan Doktoralina (2018), Prastiwi dan Ratnasari (2019), Adegbite dan 

Bojuwon (2019), serta Suryantari dan Mimba (2022) menunjukkan dampak positif thin capitalisation pada penghindaran 

pajak. Sementara itu, Natalia dan Widyadhana (2021) serta Putri dan Rohman (2024) menemukan dampak negatif. Karena 

hasil penelitian yang beragam, thin capitalisation digunakan sebagai variabel moderasi dalam studi ini. 

Penelitian mengenai penghindaran pajak di kawasan ASEAN masih jarang dilakukan. Sebagaimana dilaporkan 
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oleh OECD, rata-rata tingkat GDP negara-negara ASEAN cukup rendah jika dibandingkan dengan rata-rata GDP negara 

kawasan di sekitarnya. Hal tersebut mengindikasikan adanya tindakan penghindaran pajak yang masif di kawasan ASEAN.  

Berdasarkan fenomena penghindaran atas pajak sebagaimana disebutkan sebelumnya dan perbedaan temuan 

penelitian terdahulu tentang elemen-elemen yang memengaruhi terjadinya penghindaran pajak, penulis bermaksud 

melakukan sebuah studi dengan judul “Likuiditas, Aset Tak Berwujud, dan Manajemen Laba Sebagai Penentu 

Penghindaran Pajak dengan Thin Capitalisation Sebagai Pemoderasi: Studi Pada Perusahaan Manufaktur ASEAN (2018-

2022)”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh likuiditas, manajemen laba, dana kepemilikan aset tidak 

berwujud terhadap penghindaran pajak. Selain itu, dalam penelitian ini juga diuji bagaimana pengaruh thin capitalisation 

dalam memperkuat pengaruh likuiditas, manajemen laba, dana kepemilikan aset tidak berwujud terhadap penghindaran 

pajak. 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan teori dan literatur tentang penghindaran 

pajak dengan menguji berbagai variabel yang mempengaruhi tindakan penghindaran pajak di perusahaan. Hasil studi 

diharapkan memberikan wawasan lebih mendalam mengenai faktor-faktor tersebut dan dapat digunakan sebagai dasar 

untuk penelitian selanjutnya dalam bidang ini. Selain itu, penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi 

perusahaan, khususnya di sektor manufaktur, mengenai strategi pengelolaan pajak yang lebih efektif dan efisien. Hal ini 

termasuk memberikan landasan untuk mengelola risiko penghindaran pajak dan memastikan kepatuhan terhadap kewajiban 

perpajakan. Temuan penelitian ini juga dapat digunakan oleh otoritas pajak untuk meningkatkan pengawasan dan 

kepatuhan perpajakan dari wajib pajak. 

 

 

B. LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Berdasarkan Jensen serta Meckling (Jensen & Meckling, 1976), Dijelaskan bahwa dalam hubungan keagenan, 

terdapat kontrak antara satu ataupun lebih pihak (principal) yang mempekerjakan pihak lainnya (agent) untuk 

melaksanakan tugas tertentu, termasuk mendelegasikan sebagian keputusan kepada agent tersebut. Dalam konteks teori 

agensi, terdapat interaksi kerja antara principal (pemberi wewenang) dan agent (penerima wewenang). Namun, agent tidak 

selalu bertindak semata-mata untuk memaksimalkan kepentingan principal. 

Perspektif agency theory dapat digunakan untuk memahami bagaimana korporasi melakukan praktik 

penghindaran pajak. Berdasarkan agency theory, terdapat perbedaan kepentingan antara principal dengan agent. Rani et al. 

(2018) menerangkan bahwa yang dimaksud sebagai principal pada praktik penghindaran pajak adalah pemerintah atau 

fiskus, dimana pemerintah atau fiskus tentunya berharap memperoleh pendapatan negara secara optimal yang bersumber 

dari penerimaan pajak. Sedangkan agent adalah perusahaan dimana perusahaan ingin memaksimalkan labanya dengan 

mengecilkan pajak yang harus dibayar karena pajak adalah biaya yang dapat meminimalisir laba. 

 

Teori Perilaku Terencana (The Theory of Planned Behavior) 

Teori perilaku terencana telah menjadi sorotan sebagai upaya penyempurnaan dan perkembangan dari teori 

tindakan yang rasional (the theory of reasoned action). Teori ini mendasarkan diri pada asumsi bahwa perilaku individu 

dalam situasi tertentu dipengaruhi oleh niat dan kendali diri. Niat menjadi komponen utama dalam teori ini, mencerminkan 

sejauh mana individu bersungguh-sungguh untuk bertindak, yang ditentukan oleh sikap, norma subjektif, dan kendali 

perilaku (Ajzen, 1991). Dari penelitian ini, kita bisa melihat bahwa penghindaran pajak yang dilakukan oleh dewan direksi 

didorong oleh keinginan untuk memenuhi kepentingan pemegang saham, sehingga muncul niat untuk menghindari 

pembayaran pajak. 

 

Penghindaran Pajak 

Dalam pandangan Gunadi (2020), pengertian penghindaran merujuk pada pengurangan beban pajak secara sah 

(sesuai dengan hukum yang berlaku) tanpa melanggar aturan, yang pada akhirnya dapat menimbulkan keraguan mengenai 

keabsahan tindakan pencegahan penghindaran pajak. Anderson dalam Santoso dan Rahayu (2019) menjelaskan bahwa 

penghindaran pajak (tax avoidance) diartikan sebagai suatu strategi yang diterapkan dalam rangka meminimalisir 

kewajiban perpajakan yang masih berada dalam batasan yang diatur oleh ketentuan perundang-undangan. Jadi, tindakan 

tersebut dianggap sebagai sesuatu yang legal dan dapat dibenarkan, sepanjang tidak melanggar peraturan pajak yang 

belaku (Tambun & Sari, 2024), serta secara moral memang tidak bertujuan untuk melakukan tindakan yang tidak benar 

(Tambun & Haryati, 2022).  

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Likuiditas terhadap Penghindaran Pajak 

Rasio likuiditas sebagaimana dikemukakan oleh Endriati et al. (2013) merupakan rasio yang dibutuhkan pada 

analisis laporan keuangan suatu perusahaan. Sebab, rasio likuiditas dianggap sebagai kemampuan perusahaan untuk 
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menunaikan kewajiban jangka pendek yang harus segera dipenuhi oleh perusahaan, salah satunya utang pajak. Cara untuk 

menentukan perusahaan itu disebut likuid atau tidak adalah dengan membandingkan angka yang ada pada laporan 

keuangan, yaitu total aktiva lancar dibagi dengan total pasiva lancar (utang jangka pendek). Tingginya tingkat likuiditas 

suatu perusahaan menjadi tolok ukur kesehatannya karena menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat dengan mudah 

memenuhi berbagai kewajibannya. Sebuah studi yang dilakukan oleh Indradi (Indradi D., 2018) mengungkapkan bahwa 

tingkat likuiditas dapat memberikan pengaruh positif, mengingat perusahaan cenderung lebih memprioritaskan pencapaian 

laba daripada membayar pajak. Menurut temuan penelitian tersebut, semakin tinggi tingkat likuiditas suatu perusahaan, 

semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Dengan kata lain, ketika likuiditas 

perusahaan meningkat, hal itu dapat diartikan sebagai strategi perusahaan untuk lebih fokus pada pertumbuhan laba 

daripada mengalokasikan dana untuk membayar pajak. Fenomena ini menunjukkan bahwa perusahaan cenderung 

memanfaatkan likuiditasnya untuk mengecilkan beban pajak yang harus disetorkan. Pemikiran kurang tetap, karena 

seorang profesional seharusnya mengutamakan taat peraturan untuk masalah perpajakan (Tambun & Kurnia, 2023). Dalam 

konteks ini, tingkat likuiditas bukan hanya menjadi indikator keuangan semata, tetapi juga mencerminkan kebijakan 

perusahaan terkait manajemen pajak dan strategi pengelolaan keuangan secara lebih luas. Berdasarkan uraian ini, maka 

hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah H1: Likuiditas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Manajeman Laba terhadap Penghindaran Pajak 

Manajemen laba, sebagaimana yang dijelaskan Scott (2012) adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan 

manajemen dalam rangka memilih kebijakan akuntansi tertentu dalam rangka memengaruhi laporan laba agar sesuai 

dengan keinginan mereka. Laba yang diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan keuangannya merupakan basis untuk 

pengenaan pajak penghasilan. Apabila perusahaan berupaya untuk menghindari pajak, mereka dapat menerapkan praktik 

manajemen laba melalui pola income minimization sehingga laba yang diungkapkan oleh perusahaan menjadi lebih rendah. 

Kompetensi akuntansi seharusnya tidak digunakan untuk memanipulasi pajak, melainkan untuk ketepatan pelaporan pajak 

(Tambun et al., 2023). Dampak dari laba yang lebih kecil adalah bahwa jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan 

akan berkurang. Dalam penelitian oleh Ramadhania, et al. (2019), disebutkan bahwa suatu perusahaan umumnya 

cenderung menerapkan strategi manajemen laba menggunakan pola income minimization. Artinya, semakin sedikit laba 

yang dilaporkan oleh perusahaan, semakin sedikit pula beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Darma, et al. 

(Darma et al., 2019) dan Amidu et al. (Amidu et al., 2019) dalam studinya masing-masing berkesimpulan bahwa 

manajemen laba memberikan pengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak. Berdasar pada uraian tersebut 

hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut H2: Manajemen laba berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Kepemilikan Aset Tidak Berwujud terhadap Penghindaran Pajak 

International Accounting Standards (IAS) 38 dan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 19 (2018) 

menjelaskan definisi intangible asset atau aset tak berwujud sebagai aset non-moneter yang dapat dikenali tanpa ada 

bentuk fisiknya. Sementara, aset nonmoneter mencakup kas yang dimiliki perusahaan atau yang akan dimiliki di masa 

depan, yang nilainya sudah dapat ditentukan atau pasti. Menurut Khusnudin (2020), aset tak berwujud memiliki nilai 

jangka panjang dan sering disebut dengan istilah lain seperti aset intelektual, modal pengetahuan, modal intelektual, atau 

kekayaan intelektual. Khusnudin (Khusnudin, 2020) juga mengemukakan bahwa contoh-contoh aset tak berwujud meliputi 

hak cipta, paten, kekayaan intelektual, merek dagang,  goodwill, merek, dan ide. Aset tak berwujud memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi kreativitas, inovasi, loyalitas, dan profesionalisme. Pada riset yang dilakukan oleh Deng et al. 

(Deng et al., 2022), aset tak berwujud memiliki korelasi positif yang signifikan dengan penghindaran pajak perusahaan. 

Hal tersebut dapat dimaknai bahwa semakin besar investasi dalam aset tak berwujud, semakin besar kontribusi aset tak 

berwujud dalam membantu perusahaan menghindari pajak. Sebaliknya, investasi yang lebih sedikit dalam aset tak 

berwujud akan mengakibatkan beban pajak yang meningkat, keuntungan yang lebih rendah, dan kinerja bisnis yang lebih 

rendah. Berdasarkan uraian tersebut hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut H3: Kepemilikan aset 

tidak berwujud berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

 

Moderasi Thin Capitalisation atas Pengaruh Likuiditas terhadap Penghindaran Pajak 

Thin capitalisation menggambarkan kondisi di mana perusahaan memiliki proporsi utang yang jauh lebih besar 

dibandingkan dengan ekuitasnya, atau sering kali dikenal sebagai "highly leveraged" (OECD, 2012). Dalam konteks 

internasional, perusahaan multinasional sering menggunakan praktik thin capitalisation untuk mendanai anak 

perusahaannya. Oleh sebab itu, sesuai dengan OECD Report on Tax Payer’s Rights and Obligation (1990), aturan tentang 

thin capitalisation digunakan untuk mengidentifikasi penggunaan modal yang sebenarnya disamarkan melalui 

pemanfaatan utang yang berlebihan. Thin capitalisation sering terjadi ketika perusahaan mengalihkan dana kepada anak 

perusahaannya dalam bentuk utang daripada modal. Akibatnya, anak perusahaan akan membebankan biaya bunga sebagai 

potongan dari pendapatan yang dikenakan pajak, sehingga pada akhirnya jumlah pajak terutang yang harus disetorkan oleh 

anak perusahaan juga akan berkurang (Waluyo & Doktoralina, 2018). Pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 
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mengukur pengaruh thin capitalisation terhadap penghindaran pajak menunjukkan kesimpulan yang tidak sejalan. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa thin capitalisation dapat memoderasi pengaruh variabel lain 

terhadap praktik penghindaran pajak. Dengan mayoritas hasil penelitian terdahulu yang ditemukan oleh penulis 

menunjukkan bahwa thin capitalisation berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, maka hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah H4: Thin capitalisation memperkuat pengaruh positif likuiditas terhadap 

penghindaran pajak. 

 

Moderasi Thin Capitalisation atas Pengaruh Manajemen Laba terhadap Penghindaran Pajak 

Ketika sebuah perusahaan menggunakan struktur thin capitalisation, bunga yang dibayar atas utang dapat 

memperkecil laba kena pajak. Hal tersebut memberikan tambahan "ruang" kepada perusahaan untuk menjalankan pola 

manajemen laba selanjutnya . Misalnya, selain mengurangi laba melalui akuntansi yang kreatif, perusahaan juga bisa 

mengurangi laba kena pajak dengan biaya bunga yang tinggi. Kombinasi ini dapat meningkatkan efektivitas strategi 

penghindaran pajak yang dipraktikkan oleh perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut hipotesis selanjutnya yang diuji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut H5: Thin capitalisation memperkuat pengaruh positif manajemen laba terhadap 

penghindaran pajak. 

 

Moderasi Thin Capitalisation atas Pengaruh Kepemilikan Asset Tidak Berwujud terhadap Penghindaran Pajak 

Ketika sebuah perusahaan menggunakan struktur utang yang tinggi, bunga utang dapat dikurangkan dari laba kena 

pajak yang kemudian pada akhirnya mampu mereduksi beban pajak. Bersamaan dengan itu, perusahaan dapat 

mempergunakan aset tidak berwujud untuk mengalokasikan lebih banyak pendapatan ke yurisdiksi pajak yang rendah. 

Kombinasi ini memungkinkan perusahaan untuk mengurangi beban pajak secara lebih efektif. Dengan demikian, thin 

capitalisation memperkuat kemampuan perusahaan untuk menghindari pajak melalui aset tidak berwujud. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka hipotesis terakhir yang akan diuji adalah H6: Thin capitalisation memperkuat pengaruh positif 

kepemilikan aset tidak berwujud terhadap penghindaran pajak. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada hubungan sebab-akibat antara variabel dependen dan independen. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak. Sementara, variabel independennya adalah liabilitas, manajemen laba, dan 

kepemilikan aset tidak berwujud. Namun, sebagai kebaharuan, penulis menambahkan satu variabel moderasi, yaitu thin 

capitalisation. Proxy yang digunakan untuk mengukur variabel-veriabel tersebut adalah sebagaimana dijelakan pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

No. Variabel Proxy Skala Referensi 

1 Penghindaran Pajak Statutory Tax Rate (STR) – Effective Tax 

Rate (ETR) 

Rasio Salehi et al. (2020) 

serta Susilawati dan 

Tarmidi (2024) 

2 Likuiditas (Aktiva Lancar : Utang Lancar) x 100% Rasio Kasmir (2014) 

3 Manajemen Laba (Total Accrual / Nilai Total Aset Tahun 

H-1) – Discretionary Accruals 

Rasio Dechow et al. (1995) 

4 Kepemilikan Aset Tidak 

Berwujud 

(Total Aset Tidak Berwujud : Total Aset) 

x 100% 

Rasio Gulzar et al. (2018) 

5 Thin Capitalisation (Biaya Bunga : EBITDA) x 100% Rasio OECD (2017) 

Sumber: Hasil Penelusuran Operasionalisasi Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbasis filsafat positivisme, yang berfokus pada realitas yang 

teramati, terukur, dan memiliki hubungan sebab-akibat. Prosesnya bersifat deduktif, di mana teori dan konsep digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis melalui data lapangan yang dikumpulkan dan dianalisis secara 

kuantitatif.  

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data panel yang mencakup pengamatan time-series dan cross-

section pada perusahaan manufaktur di kawasan ASEAN selama periode 2018-2022. Perusahaan manufaktur dipilih 

sebagai objek karena kompleksitas transaksi yang tinggi, seperti pengadaan bahan baku, produksi, dan penjualan produk 

jadi, yang menghadirkan berbagai isu akuntansi yang menarik untuk diteliti. Sampel diambil menggunakan metode 

purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2014). Data yang 

diperoleh dari database komersial, kemudian dilakukan cleansing secara manual untuk memastikan kelengkapan laporan 

keuangan. Untuk menghindari bias, ditambahkan kriteria pemilihan perusahaan, yaitu: 1) perusahaan yang mencatat laba; 

2) memiliki aset tidak berwujud; dan 3) memiliki biaya bunga. Hasilnya, diperoleh sampel penelitian yang terdiri dari 445 

perusahaan, sehingga jumlah total laporan keuangan yang diamati adalah 2.225 laporan keuangan. 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, regresi linier berganda dengan data panel, dan moderated 

http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP


Media Akuntansi Perpajakan 
ISSN (E): 2527-953X 

 

Vol. 9, No. 2 Desember 2024 Hal. 111-125 
http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP 

 

116 | F E B I S  U n i v e r s i t a s  1 7  A g u s t u s  1 9 4 5  J a k a r t a  

 

regression analysis (MRA). Regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel dependen dan 

beberapa variabel independen, sedangkan MRA memeriksa perubahan hubungan dua variabel utama berdasarkan tingkat 

variabel moderator. Pengolahan data dilakukan menggunakan STATA versi 15 dan Microsoft Excel 2019. Analisis 

meliputi Uji Korelasi, Pemilihan Model Terbaik, Uji Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis. 

 

D. HASIL DAN ANALISIS 

Analisis hasil penelitian yang diuraikan pada sub bab ini meliputi: 1) Analisis Statistik Deskriptif; 2) Uji Korelasi; 

3) Uji Model Paling Sesuai, yang terdiri atas Chow Test, Lagrage Multiplier Test (LM Test), dan dan Hausman Test; 4) Uji 

Asumsi Klasik, yaitu melalui Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas; dan 5) Uji Hipotesis. 

 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Jumlah 

Sampel 

Mean Standar 

Deviasi 

Minimal Maksimal 

Penghindaran Pajak 2.225 0,0016 0,1240 -1,1062 0,3183 

Likuiditas 2.225 2,2069 1,6836 0,1665 16,2823 

Manajemen Laba 2.225 0,0279 0,0975 -0,4319 0,8955 

Kepemilikan Aset Tidak Berwujud 2.225 0,0392 0,0713 0,0001 0,6043 

Thin Capitalisation 2.225 0,1416 0,1910 0,0001 3,0090 

Sumber: Data Sekunder Diolah, STATA ver 15 (2024) 

Penelitian ini menganalisis lima variabel yang meliputi penghindaran pajak, likuiditas, manajemen laba, 

kepemilikan aset tidak berwujud, dan thin capitalisation. Penghindaran pajak diukur menggunakan proxy DIFF (selisih 

antara Statutory Tax Rate dan Effective Tax Rate), di mana semakin besar selisih ini, semakin besar indikasi penghindaran 

pajak. Nilai penghindaran pajak berkisar dari -1,1062 hingga 0,3183, dengan rata-rata 0,0016 dan variasi data yang 

signifikan, ditunjukkan oleh standar deviasi 0,1240. Likuiditas diukur menggunakan Current Ratio, dengan nilai minimum 

0,1665 dan maksimum 16,2823. Rata-rata likuiditas adalah 2,2069, dengan standar deviasi 1,6836, menunjukkan adanya 

variasi data yang cukup besar. Manajemen laba diukur menggunakan discretionary accrual, dengan nilai berkisar dari -

0,4319 hingga 0,8955. Rata-rata manajemen laba adalah 0,0279, menunjukkan kecenderungan perusahaan dalam income 

minimization, dengan standar deviasi 0,0975 yang mencerminkan konsistensi perilaku manajemen laba. Kepemilikan aset 

tidak berwujud diukur sebagai rasio total aset tidak berwujud terhadap total aset, dengan nilai minimum 0,0001 dan 

maksimum 0,6043. Rata-rata kepemilikan aset tidak berwujud adalah 0,0392, dengan standar deviasi 0,0713 yang 

menunjukkan konsistensi data. Thin capitalisation diukur menggunakan pendekatan earning stripping yang 

direkomendasikan oleh OECD. Nilai thin capitalisation ratio berkisar dari 0,0001 hingga 3,0090, dengan rata-rata 0,1416 

dan standar deviasi 0,1910. Ini menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam struktur modal perusahaan yang diteliti. 

 

Uji Korelasi 

Pada Tabel 3 menunjukkan adanya hubungan yang positif antara semua variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan nilai koefisien korelasi masing-masing berada di bawah satu. Artinya, semakin tinggi rasio likuiditas, 

manajemen laba, atau kepemilikan aset tidak berwujud, maka praktik penghindaran pajaknya juga cenderung meningkat. 

Nilai koefisien korelasi paling kecil berada pada kepemilikan aset tidak berwujud terhadap penghindaran pajak. Namun 

demikian, hal ini tetap menunjukkan bahwa naiknya rasio kepemilikan aset tidak berwujud memiliki hubungan yang 

sedikit mengarah ke praktik penghindaran pajak yang lebih tinggi. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi 

Variabel Penghindaran 

Pajak 

Likuiditas Manajemen 

Laba 

Kepemilikan 

Aset Tidak 

Berwujud 

Thin 

Capitalisation 

Penghindaran Pajak 1,0000     

Likuiditas 0,0703 1,0000    

Manajemen Laba 0,0634 0,0284 1,0000   

Kepemilikan Aset Tidak Berwujud 0,0183 -0,0605 -0,0641 1,0000  

Thin Capitalisation 0,2438 -0,2606 0,0608 0,0055 1,0000 

Sumber: Data Sekunder Diolah, STATA ver 15 (2024) 

 

Selanjutnya, nilai koefisien korelasi antara variabel thin capitalisation dan praktik penghindaran pajak sebesar 

0,2438 menunjukkan arah hubungan antara kedua variabel tersebut. Nilai positif menunjukkan bahwa adanya 

kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat thin capitalisation, maka semakin tinggi pula praktik penghindaran pajak 
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yang dilakukan oleh perusahaan. Meskipun nilai korelasinya tidak begitu besar (dekat dengan nol), hal ini tetap 

menunjukkan bahwa naiknya rasio thin capitalisation memiliki hubungan yang sedikit mengarah ke praktik penghindaran 

pajak yang lebih tinggi. 

 

Uji Model Paling Sesuai 

Pemilihan model estimasi regresi data panel dilakukan dengan tiga pengujian yaitu chow test, lagrage multiplier 

test, dan hausman test. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Model Paling Sesuai 

Pengujian Pengukuran Nilai Intepretasi 

Chow Test rho 0,45584202 common effect model lebih baik dari fixed effect model 

LM Test Prob > chibar2 0,0000 random effect model lebih baik dari common effect model 

Hausman Test Prob > chi2 0,0613 random effect model lebih baik dari fixed effect model 

Sumber: Data Sekunder Diolah, STATA ver 15 (2024) 

 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa random effects model lebih baik daripada common effects model 

dan fixed effects model. Oleh karenanya random effects model merupakan model yang paling tepat untuk dipilih. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Setelah proses identifikasi dan penentuan model regresi yang paling sesuai telah dilakukan, langkah berikutnya 

yang sangat penting adalah melaksanakan serangkaian uji asumsi klasik. Namun, berdasarkan hasil uji model paling sesuai 

dapat dibuktikan bahwa random effects model lebih baik dibandingkan dengan common effects model dan fixed effects 

model. Oleh sebab itu maka pembuktian hipotesis akan dilakukan dengan model random effects model. Jika model random 

effects model adalah model yang terbaik, maka Uji Asumsi Klasik tidak butuhkan lagi. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Gujarati dan Porter (2009) yang menjelaskan bahwa hanya persamaan yang 

menggunakan metode Generalized Least Squares (GLS) yang memenuhi uji asumsi klasik. Dalam model estimasi, metode 

GLS hanya diterapkan pada Random Effect Model (REM), sementara Common Effect Model dan Fixed Effect Model 

menggunakan metode Ordinary Least Squares (Tambun & Sitorus, 2024). Wooldridge (2002) menambahkan bahwa dalam 

model data panel, terutama dengan Random Effect Model (REM), beberapa masalah seperti heteroskedastisitas dan 

autokorelasi dapat diatasi dengan teknik estimasi yang sesuai seperti Generalized Least Squares (GLS). Berdasarkan hal 

tersebut, jika model terbaik yang dipilih adalah Random Effect Model, maka Uji Asumsi Klasik tidak diperlukan. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan pengujian sebelumnya, model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effects 

Model (REM). Hasil regresi terhadap model penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Arah Koefisien t P>|t| P>|t| One Tailed 

Lik (+) 0,0059404 3,04 0,002 0,001 

ML (+) 0,0523294 1,84 0,066 0,033 

IA (+) 0,1579612 2,37 0,018 0,009 

Lik.TC (+) 0,0479764 6,56 0,000 0,000 

ML.TC (+) 0,1684172 1,84 0,065 0,032 

IA.TC (+) 0,9580227 3,11 0,002 0,001 

Cons -0,0036147 

Goodness of Fit Test 

Prob > chi2 0,0000 

R-Squared 0,3507 

Adj. R-Squared 0,3200 

Sumber: Data Sekunder Diolah, STATA ver 15 (2024) 

 

Keterangan : 

TA : Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) 

Lik : Likuiditas 

ML : Manajemen Laba 

IA : Kepemilikan Aset Tidak Berwujud 

http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP


Media Akuntansi Perpajakan 
ISSN (E): 2527-953X 

 

Vol. 9, No. 2 Desember 2024 Hal. 111-125 
http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP 

 

118 | F E B I S  U n i v e r s i t a s  1 7  A g u s t u s  1 9 4 5  J a k a r t a  

 

TC : Thin Capitalisation 

 

 

 

Hasil persamaan regresi untuk Penghindaran Pajak adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Hasil persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai -0,00361 merupakan konstanta atau intercept dari persamaan regresi penghindaran pajak. Maksudnya adalah 

apabila variabel-variabel independen bernilai 0, maka nilai penghindaran pajak pada periode yang akan datang adalah 

sebesar -0,00361. 

b. Nilai 0,00594 adalah koefisien dari variabel likuiditas. Hal ini berarti apabila likuiditas mengalami kenaikan 1 basis 

poin, maka nilai penghindaran pajak periode yang akan datang akan naik sebesar 0,00594 basis poin, dengan asumsi 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi penghindaran pajak pada periode yang akan datang dianggap konstan (ceteris 

paribus). 

c. Nilai 0,05232 adalah koefisien dari variabel manajemen laba. Hal ini berarti apabila manajemen laba mengalami 

kenaikan 1 basis poin, maka nilai penghindaran pajak periode yang akan datang akan naik sebesar 0,05232 basis poin, 

dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi penghindaran pajak pada periode yang akan datang dianggap 

konstan (ceteris paribus). 

d. Nilai 0,15796 adalah koefisien dari variabel kepemilikan aset tidak berwujud. Hal ini berarti apabila kepemilikan aset 

tidak berwujud mengalami kenaikan 1 basis poin, maka nilai penghindaran pajak periode yang akan datang akan naik 

sebesar 0,15796 basis poin, dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi penghindaran pajak pada periode 

yang akan datang dianggap konstan (ceteris paribus). 

 

Selanjutnya, pada Tabel 5 juga memberikan Informasi nilai Koefisien determinasi (R²) hasil penelitian. Koefisien 

determinasi (R²) digunakan untuk menilai sejauh mana model mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi (R2) diharapkan antara 0 dan 1. Nilai R2 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan bahwa model kuat, 

moderat, dan lemah (Sarstedt et al., 2021). Chin (1998) dalam Ghozali dan Latan (Ghozali & Latan, 2015) memberikan 

kriteria nilai R2 sebesar 0,67, 0,33 dan 0,19 sebagai kuat, moderat, dan lemah. 

Hasil nilai R Square pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh secara bersama-sama atau simultan atas 

semua variabel independen terhadap variabel depanden, yakni sebesar 0,3507 dengan nilai Adjusted R Square 0,3200. 

Maka, dapat dijelaskan bahwa semua variabel independen (likuiditas, manajemen laba, dan kepemilikan aset tidak 

berwujud) secara serentak mempengaruhi praktik penghindaran pajak sebesar 0,3200 atau 32,00% (lemah, namun 

cenderung mendekati moderat). Sementara sisanya sebesar 68,00% dijelaskan oleh pengaruh lain di luar variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan dengan Uji-t. Uji 

hipotesis dilakukan dengan melakukan perbandingan t-statistic atau t-hitung yang sudah ditentukan. T-hitung yang 

dihasilkan harus lebih besar dari t-tabel one tail (satu arah) yaitu 1.65 untuk standar eror sebanyak 5% atau nilai 

signifikansi t kurang dari 0,05 (Hair et al, 2017). 

 

Hasil Penelitian Pengaruh Positif Likuiditas Terhadap Penghindaran Pajak 

Untuk variabel likuiditas, hasil olah data penelitian menggunakan aplikasi STATA menunjukkan bahwa nilai t-

statistic sebesar 3,04 dan nilai signifikansi t (p-value) sebesar 0,001 (0,002 dibagi 2). Dengan kata lain, nilai t-statistic 

lebih besar dari t-table 1,65 dan nilai signifikansi t (p-value) lebih kecil dari 0,05. Artinya, hipotesis diterima (likuiditas 

berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak).  

Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian Indradi (Indradi D., 2018), Novita dan Herliansyah (2019), serta 

Novianto dan Yusuf (Novianto, 2021). Tingginya tingkat likuiditas suatu perusahaan menjadi tolok ukur kesehatannya 

karena menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat dengan mudah memenuhi berbagai kewajibannya. Indradi (Indradi 

D., 2018) mengungkapkan bahwa tingkat likuiditas dapat memberikan pengaruh positif, mengingat perusahaan cenderung 

lebih memprioritaskan pencapaian laba daripada membayar pajak. Menurut temuan penelitian tersebut, semakin tinggi 

tingkat likuiditas suatu perusahaan, semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 

Dengan kata lain, peningkatan likuiditas perusahaan bisa diartikan sebagai strategi yang menekankan 

pertumbuhan laba daripada alokasi dana untuk pembayaran pajak. Fenomena ini menunjukkan kecenderungan perusahaan 

untuk memanfaatkan likuiditasnya guna mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Dalam konteks ini, likuiditas 

tidak hanya berfungsi sebagai indikator keuangan, tetapi juga mencerminkan kebijakan perusahaan dalam manajemen 

∆TA  =  -0,00361 + 0,00594Lik + 0,05232ML + 0,15796IA +  

 0,04797Lik.TC + 0,16842ML.TC + 0,95802IA.TC + ε 
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pajak dan strategi pengelolaan keuangan secara keseluruhan.. 

Menurut teori keagenan, manajer mungkin memiliki insentif untuk meningkatkan likuiditas perusahaan guna 

menunjukkan kinerja yang baik dan memastikan ketersediaan dana untuk berbagai keperluan operasional. Likuiditas yang 

tinggi juga memberikan manajer fleksibilitas lebih besar dalam mengambil keputusan keuangan yang menguntungkan 

perusahaan. Selain itu, manajer mungkin memanfaatkan likuiditas tinggi untuk mengurangi beban pajak perusahaan 

melalui penghindaran pajak. Dengan mengalokasikan sumber daya ke strategi penghindaran pajak, manajer dapat 

meningkatkan laba bersih setelah pajak, yang dapat meningkatkan nilai perusahaan dan, pada akhirnya, memuaskan 

pemegang saham. 

Dalam Perspektif Teori Perilaku Terencana (The Theory of Planned Behavior), jika manajemen memiliki sikap 

positif terhadap penghindaran pajak sebagai cara yang sah untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan, likuiditas yang 

tinggi dapat memperkuat niat mereka untuk terlibat dalam penghindaran pajak. Likuiditas yang tinggi menyediakan 

sumber daya yang diperlukan untuk mengeksplorasi dan memanfaatkan berbagai strategi penghindaran pajak. Selain itu, 

norma subjektif mencerminkan tekanan sosial yang dirasakan oleh manajemen dari pemegang saham, dewan direksi, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Jika norma dalam lingkungan perusahaan cenderung mendukung penghindaran pajak, 

manajer akan lebih termotivasi untuk memanfaatkan likuiditas tinggi guna mengurangi beban pajak. 

 

Hasil Penelitian Pengaruh Positif Manajemen Laba Terhadap Penghindaran Pajak 

Pada Tabel 5 hasil olah data, nilai P>|t| untuk variabel manajemen laba adalah sebesar 0,066. Namun karena 

penelitian ini menggunakan hipotesis satu arah (one tailed), maka nilai signifikansi t (p-value) harus dibagi dua. Jadi, nilai 

signifikansi t (p-value) untuk variabel manajemen laba pada penelitian ini adalah sebesar 0,033. Nilai tersebut berada di 

bawah nilai signifikansi t (p-value) 0,05. Artinya, variabel manajemen laba memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap aktivitas penghindaran pajak perusahaan. 

Selanjutnya, hasil olah data menunjukkan bahwa nilai t-statistic untuk variabel manajemen laba adalah sebesar 

1,84. Karena Penelitian menggunakan hipotesis searah (one tailed) maka standar nilai t-statistic adalah 1,65. Artinya, nilai 

t-hitung lebih besar daripada t-tabel, sehingga hipotesis diterima. 

Berdasarkan analisis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel manajemen laba berpengaruh positif terhadap 

praktik penghindaran pajak perusahaan. Temuan serupa juga diungkapkan oleh Amidu et al. (Amidu et al., 2019) dan 

Scott, sebagaimana dikutip oleh Darma, et al. (Darma et al., 2019). Selain itu, Ramadhania, et al. (Ramadhania et al., 

2019) juga menjelaskan lebih lanjut bahwa perusahaan cenderung menerapkan manajemen laba melalui strategi income 

minimization. Berdasarkan teori keagenan dan theory of planned behavior, perusahaan tentunya tertarik untuk melaporkan 

laba yang lebih rendah, sebab beban pajak yang harus mereka bayar juga menjadi lebih rendah. Dengan strategi ini, 

perusahaan dapat secara langsung mengurangi insentif untuk melakukan praktik penghindaran pajak, karena pajak yang 

harus mereka bayar sudah diminimalkan. Akibatnya, beban pajak yang rendah ini mengurangi dorongan bagi perusahaan 

untuk mencari cara tambahan dalam mengurangi kewajiban pajak mereka. 

 

Hasil Penelitian Pengaruh Positif Kepemilikan Aset Tidak Berwujud Terhadap Penghindaran Pajak 

Pada Tabel 5 dari hasil olah data, terlihat bahwa nilai P>|t| (one tailed) untuk variabel kepemilikan aset tidak 

berwujud adalah 0,009. Nilai ini berada jauh di bawah ambang batas signifikansi t (p-value) sebesar 0,05. Dengan kata 

lain, ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan aset tidak berwujud memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

aktivitas penghindaran pajak oleh perusahaan. Artinya, ketika perusahaan memiliki aset tidak berwujud, hal tersebut secara 

statistik berhubungan erat dengan kecenderungan perusahaan untuk terlibat dalam upaya penghindaran pajak. Hasil ini 

menegaskan bahwa kepemilikan aset tidak berwujud adalah faktor penting yang mempengaruhi seberapa besar perusahaan 

melakukan praktik penghindaran pajak. 

Hasil pengolahan data lebih lanjut mengungkapkan bahwa nilai t-statistik untuk variabel kepemilikan aset tidak 

berwujud adalah sebesar 2,37. Nilai ini menunjukkan bahwa t-hitung lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t-tabel untuk 

hipotesis searah (one-tailed) yang sebesar 1,65. Dengan kata lain, karena t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka hipotesis 

yang diajukan diterima. Ini menandakan bahwa terdapat bukti statistik yang cukup kuat untuk mendukung bahwa 

kepemilikan aset tidak berwujud berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh Kim dan Im (2017) serta Deng et 

al. (Deng et al., 2022). Lebih lanjut Deng et al. (Deng et al., 2022) menjelaskan bahwa terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara kepemilikan aset tak berwujud dan penghindaran pajak perusahaan. Dengan kata lain, semakin besar 

investasi perusahaan dalam aset tak berwujud, semakin besar pula peran aset tersebut dalam mendukung upaya 

penghindaran pajak. Sebaliknya, investasi yang minimal dalam aset tak berwujud cenderung mengakibatkan peningkatan 

beban pajak, penurunan keuntungan, dan performa bisnis yang lebih rendah. Temuan ini menyoroti pentingnya aset tak 

berwujud sebagai elemen strategis dalam manajemen keuangan perusahaan, khususnya terkait kebijakan pajak. 

Berdasarkan teori keagenan, Manajer dapat menggunakan aset tidak berwujud untuk mengurangi beban pajak 

perusahaan, misalnya melalui transfer pricing atau manipulasi nilai aset. Dengan demikian, manajer dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan (dan mungkin juga bonus mereka sendiri) meskipun hal ini mungkin bertentangan dengan 

kepentingan jangka panjang pemilik yang menginginkan kepatuhan terhadap regulasi pajak. Sementara itu, teori perilaku 
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terencana menjelaskan bahwa sikap, norma, dan persepsi kontrol terhadap penghindaran pajak memainkan peran penting 

dalam mendorong perilaku ini, terutama ketika perusahaan memiliki aset tidak berwujud yang memfasilitasi praktik 

tersebut 

 

Hasil Penelitian Pengaruh Thin Capitalisation dalam Memperkuat Pengaruh Positif Likuiditas Terhadap 

Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil olah data, terlihat bahwa nilai P>|t| untuk moderasi thin capitalisation pada pengaruh likuiditas 

terhadap penghindaran pajak adalah 0,000. Nilai ini berada jauh di bawah ambang batas signifikansi t (p-value) sebesar 

0,05. Kemudian, nilai t-statistic untuk variabel moderasi thin capitalisation pada pengaruh likuiditas terhadap 

penghindaran pajak adalah sebesar 6,56. Karena Penelitian menggunakan hipotesis searah (one tailed) maka standar nilai t-

statistic adalah 1,65. Jadi, nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel. Berdasarkan dua hal tersebut maka hipotesis diterima 

(thin capitalisation mampu memperkuat pengaruh positif likuiditas terhadap penghindaran pajak). 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya yang mengukur pengaruh thin capitalisation terhadap penghindaran pajak 

menunjukkan kesimpulan yang tidak sejalan. Penelitian Waluyo dan Doktoralina (Waluyo & Doktoralina, 2018), Prastiwi 

dan Ratnasari (Prastiwi & Ratnasari, 2019), Adegbite dan Bojuwon (Adegbite & Bojuwon, 2019), serta Suryantari dan 

Mimba (Suryantari & Mimba, 2022) menyimpulkan bahwa thin capitalisation memberikan pengaruh positif terhadap 

praktik penghindaran pajak. Munawir (2004) menjelaskan likuiditas sebagai kemampuan perusahaan untuk melunasi 

kewajiban ketika jatuh tempo atau untuk melakukan pembayaran secara cepat. Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap 

perusahaan untuk memahami rasio likuiditas yang tercantum dalam laporan keuangannya. Sementara Rohatgi (2007) 

menjelaskan bahwa thin capitalisation adalah praktik di mana perusahaan mengambil pinjaman melebihi batas wajar untuk 

mendapatkan modal tambahan. Praktik ini muncul karena adanya perbedaan perlakuan pajak antara bunga pinjaman dan 

dividen. 

Thin capitalisation terjadi ketika perusahaan memiliki proporsi utang yang tinggi dibandingkan ekuitas. Manajer 

mungkin menggunakan strategi ini untuk memanfaatkan pengurangan pajak atas bunga utang. Ini sejalan dengan 

kepentingan pemegang saham yang ingin memaksimalkan keuntungan setelah pajak. Sementara, likuiditas yang tinggi 

memberikan manajer fleksibilitas tambahan untuk mendanai strategi penghindaran pajak. Ketika perusahaan memiliki 

likuiditas yang cukup, manajer dapat lebih mudah mengelola utang untuk memaksimalkan manfaat pajak tanpa 

mengorbankan kemampuan operasional perusahaan. 

Pada terori keagenan, dari sudut pandang negara sebagai principal, perusahaan diharapkan membayar pajak yang 

wajar untuk mendukung pendapatan nasional. Ketika perusahaan menggunakan thin capitalisation untuk mengurangi 

beban pajak, ini menciptakan masalah keagenan antara negara dan perusahaan. Negara mungkin memperkenalkan regulasi 

untuk membatasi thin capitalisation guna memastikan perusahaan membayar pajak yang adil. Namun, perusahaan dengan 

likuiditas tinggi dan strategi penghindaran pajak yang efektif dapat tetap menemukan cara untuk memanfaatkan celah 

hukum. 

Dalam perspektif teori perilaku terencana, likuiditas tinggi dan thin capitalisation memperkuat niat manajer untuk 

melakukan penghindaran pajak. Sikap positif terhadap penggunaan utang untuk penghindaran pajak, norma subjektif yang 

mendukung, dan kontrol perilaku yang dirasakan tinggi memberikan manajer keyakinan dan kemampuan untuk mengejar 

strategi penghindaran pajak yang lebih agresif. 

 

Hasil Penelitian Pengaruh Thin Capitalisation dalam Memperkuat Pengaruh Positif Manajemen Laba Terhadap 

Penghindaran Pajak 

Pada Tabel 5 dari hasil olah data, terlihat bahwa nilai P>|t| untuk variabel moderasi thin capitalisation pada 

pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak adalah 0,065. Namun karena penelitian ini menggunakan hipotesis 

satu arah (one tailed), maka nilai signifikansi t (p-value) harus dibagi dua. Jadi, nilai signifikansi t (p-value) untuk variabel 

moderasi thin capitalisation pada pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak pada penelitian ini adalah 

sebesar 0,032. Nilai ini berada di bawah ambang batas signifikansi t (p-value) sebesar 0,05. Dengan kata lain, ini 

menunjukkan bahwa thin capitalisation mampu memperkuat pengaruh positif manajemen laba terhadap penghindaran 

pajak. 

Kemudian, nilai t-statistik diperlukan untuk menentukan arah hubungannya. Pada Tabel 5 nilai t-statistik untuk 

variabel moderasi thin capitalisation pada pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak adalah sebesar 1,84. 

Nilai ini menunjukkan bahwa t-hitung lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t-tabel untuk hipotesis searah (one-tailed) 

yang sebesar 1,65. Dengan kata lain, karena t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka thin capitalisation mampu memperkuat 

pengaruh positif manajemen laba terhadap penghindaran pajak. 

Rohatgi (Rohatgi, 2007) menjelaskan bahwa thin capitalisation adalah bentuk penyamaran modal melalui 

pinjaman yang jumlahnya melebihi batas kewajaran. Praktik ini terjadi karena perbedaan dalam perlakuan pajak antara 

bunga pinjaman dan dividen. Menurut Nurdiansyah dan Masripah (Rizky Nurdiansyah & Masripah, 2023), biaya bunga 

merupakan salah satu komponen yang dapat mengurangi jumlah pendapatan kena pajak, sedangkan dividen tidak memiliki 

efek pengurangan terhadap pendapatan kena pajak. Di sisi lain, manajemen laba dapat didefinisikan sebagai tindakan yang 

diambil oleh manajer untuk memilih kebijakan akuntansi tertentu atau tindakan nyata yang memengaruhi laporan laba agar 
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sesuai dengan keinginan mereka (Scott, 2012). 

Bunga pinjaman dianggap sebagai biaya yang dapat dikurangkan dari pajak, sedangkan dividen yang dibayarkan 

kepada pemegang saham tidak dapat dikurangkan dari pajak. Thin capitalisation memanfaatkan perbedaan ini dengan 

mengubah struktur modal perusahaan menjadi lebih banyak pinjaman daripada ekuitas, sehingga perusahaan dapat 

mengurangi kewajiban pajaknya. Dengan manajemen laba, perusahaan dapat memilih kebijakan akuntansi tertentu yang 

mengakui beban bunga lebih tinggi dan laba yang lebih rendah, sehingga mengoptimalkan pengurangan pajak melalui 

pinjaman berlebih. 

Dengan demikian, dari perspektif teori keagenan thin capitalisation memungkinkan perusahaan untuk 

mengoptimalkan strategi manajemen laba yang mereka gunakan untuk tujuan penghindaran pajak. Melalui manipulasi 

struktur modal dan memaksimalkan pengurangan beban bunga, perusahaan dapat secara efektif mengurangi pendapatan 

kena pajak dan, akibatnya, kewajiban pajak mereka. Kombinasi ini membuat thin capitalisation menjadi alat yang kuat 

dalam memperkuat pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak. Dari sudut pandang negara sebagai principal, 

perusahaan diharapkan membayar pajak yang wajar untuk mendukung pendapatan nasional. Ketika perusahaan 

menggunakan thin capitalisation dan manajemen laba untuk mengurangi beban pajak, ini menciptakan masalah keagenan 

antara negara dan perusahaan. 

Teori perilaku terencana menunjukkan bahwa sikap positif terhadap penghindaran pajak dan manajemen laba, 

norma subjektif yang mendukung praktik ini, dan persepsi kontrol yang tinggi terhadap kemampuan untuk menghindari 

pajak melalui thin capitalisation, semuanya berkontribusi pada niat dan tindakan manajer dalam menggunakan strategi ini. 

 

Hasil Penelitian Pengaruh Thin Capitalisation dalam Memperkuat Pengaruh Positif Kepemilikan Aset Tidak 

Berwujud Terhadap Penghindaran Pajak 

Dalam hasil analisis data yang tergambar pada Tabel 5, ditemukan bahwa nilai P>|t| untuk variabel moderasi thin 

capitalisation terhadap pengaruh kepemilikan aset tidak berwujud terhadap penghindaran pajak adalah 0,002. Namun, 

karena studi ini mengadopsi hipotesis satu arah, maka nilai signifikansi t (p-value) tersebut perlu dibagi dua. Hasilnya, nilai 

signifikansi t (p-value) untuk variabel moderasi thin capitalisation dalam konteks pengaruh kepemilikan aset tidak 

berwujud terhadap penghindaran pajak adalah 0,001. Angka ini berada jauh di bawah ambang batas signifikansi t (p-value) 

yang ditetapkan, yakni sebesar 0,05. Dengan demikian, hal ini mengindikasikan bahwa thin capitalisation mampu secara 

efektif memperkuat pengaruh positif kepemilikan aset tidak berwujud terhadap praktik penghindaran pajak. 

Berikutnya, analisis t-statistik diperlukan untuk menafsirkan arah hubungannya. Dalam Tabel 5, nilai t-statistik 

untuk variabel moderasi thin capitalisation terhadap pengaruh kepemilikan aset tidak berwujud terhadap penghindaran 

pajak adalah 3,11. Nilai ini mengindikasikan bahwa t-hitung secara signifikan lebih besar daripada nilai t-tabel untuk 

hipotesis searah (one-tailed) yang ditetapkan sebesar 1,65. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa thin capitalisation 

efektif dalam memperkuat pengaruh positif kepemilikan aset tidak berwujud terhadap strategi penghindaran pajak. 

Menurut International Accounting Standards (IAS) 38 dan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 19 

tahun (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018), aset tak berwujud didefinisikan sebagai jenis aset non-moneter yang 

teridentifikasi tanpa keberadaan bentuk fisik yang dapat dilihat. Kepemilikan aset tidak berwujud dapat digunakan dalam 

strategi penghindaran pajak dengan cara memanfaatkan kelebihan biaya dan/atau amortisasi yang terkait dengannya untuk 

mengurangi pendapatan yang dikenakan pajak. Dengan menggabungkan thin capitalisation dan kepemilikan aset tidak 

berwujud, maka berdasarkan teori keagenan dan teori perilaku terencana, perusahaan dapat menciptakan strategi yang lebih 

kompleks untuk mengurangi kewajiban pajak mereka secara legal. Misalnya, mereka dapat menggunakan biaya bunga 

tinggi dari pinjaman berlebihan untuk mengimbangi atau mengurangi pendapatan yang terkait dengan aset tidak berwujud. 

Penggunaan pinjaman untuk membeli aset tidak berwujud juga dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan. 

Jika pinjaman tersebut melebihi batas kewajaran yang diakui, hal ini dapat dianggap sebagai thin capitalisation. Praktek ini 

memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan proporsi utang dalam struktur modalnya, sehingga memanfaatkan 

pengurangan pajak yang dapat diklaim atas bunga pinjaman. 

Dalam perspektif teori perilaku terencana, thin capitalisation dan kepemilikan aset tidak berwujud memperkuat 

niat manajer untuk melakukan penghindaran pajak. Sikap positif terhadap penggunaan utang dan aset tidak berwujud untuk 

penghindaran pajak, norma subjektif yang mendukung, dan kontrol perilaku yang dirasakan tinggi memberikan manajer 

keyakinan dan kemampuan untuk mengejar strategi penghindaran pajak yang lebih agresif. 

 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Artinya, semakin tinggi tingkat likuiditas suatu 

perusahaan, semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa manajemen laba berpengaruh positif signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Artinya, 

perusahaan akan menerapkan manajemen laba yang tinggi dengan cara melaporkan laba yang rendah sehingga pajak yang 

dibayarkan menjadi lebih kecil. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan aset tidak berwujud berpengaruh 
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positif signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Artinya, semakin besar investasi perusahaan dalam aset tak 

berwujud, semakin besar pula peran aset tersebut dalam mendukung upaya penghindaran pajak. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa thin capitalisation mampu memperkuat pengaruh likuiditas terhadap praktik penghindaran pajak. 

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa thin capitalisation mampu memperkuat pengaruh manajemen laba terhadap 

praktik penghindaran pajak. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa thin capitalisation mampu memperkuat 

pengaruh kepemilikan aset tidak berwujud terhadap praktik penghindaran pajak. 

 

Keterbatasan 

Tentunya masih terdapat banyak keterbatasan dalam penelitian ini. Salah satunya adalah pada sampel penelitian. 

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang telah listed di bursa di negara kawasan ASEAN. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada fakta bahwa tidak semua negara ASEAN memiliki bursa efek. Negara-negara tersebut adalah 

Laos, Brunei Darusalam, dan Timor Leste. Selain itu banyak perusahaan di Myanmar dan Kamboja yang laporan 

keuangannya tidak lengkap diperoleh oleh database sehingga tidak dapat digunakan dalam penelitian. Pada penelitian 

terdahulu telah diungkap bahwa banyak variabel yang dapat digunakan dalam penelitian bertema penghindaran pajak. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya meneliti tiga variabel independen dengan satu variabel moderasi. 

Walaupun variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel yang masih jarang digunakan, tentunya masih 

banyak lagi variabel lain yang dapat digali untuk penelitian bertemakan penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda menggunakan aplikasi STATA. Regresi linear berganda adalah alat statistik yang berguna 

dan relatif sederhana untuk analisis hubungan antara variabel. 

 

Implikasi 

Mengingat adanya keterbatasan yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat implikasi manajerial dan praktik 

bahwa manajemen perlu memperhatikan peran signifikan dari likuiditas, manajemen laba, dan kepemilikan aset tidak 

berwujud dalam praktik penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan strategi yang terkait 

dengan pengelolaan tingkat likuiditas, manajemen laba dan aset tidak berwujud secara hati-hati untuk mengoptimalkan 

struktur pajak perusahaan. 

Selain implikasi manajerial dan praktik, maka diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan perhatian 

lebih terhadap aspek-aspek berikut: 

1) Mengingat adanya keterbatasan bahwa beberapa laporan keuangan perusahaan di Myanmar dan Kamboja mungkin 

tidak lengkap di database yang digunakan, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencoba untuk menggunakan 

sumber data alternatif atau melibatkan kerjasama dengan lembaga lokal yang dapat menyediakan data yang lebih 

lengkap dan akurat. Sedangkan untuk mengatasi keterbatasan terkait dengan negara-negara yang tidak memiliki bursa 

efek, peneliti berikutnya bisa mempertimbangkan untuk memperluas cakupan geografis penelitian. Misalnya, dengan 

memasukkan negara-negara di luar kawasan ASEAN yang memiliki karakteristik ekonomi dan pasar saham yang 

serupa. Selain itu, berbagai jenis usaha lainnya (selain manufaktur) juga dapat dipertimbangkan. 

2) Studi selanjutnya dapat melibatkan analisis lebih mendalam tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi praktik 

penghindaran pajak di luar variabel yang telah diteliti. Misalnya, faktor-faktor ekonomi makro, kebijakan perpajakan, 

atau karakteristik industri tertentu yang dapat memoderasi hubungan antara variabel-variabel yang dipelajari. 

3) Jika variabel-bariabel lain sudah dapat ditemukan, maka pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan model yang 

lebih advance. Jika model yang ingin diuji lebih kompleks atau melibatkan variabel laten, mungkin Structural 

Equation Modeling (SEM) dapat dimanfaatkan untuk memberi fleksibilitas yang lebih besar dan kemampuan untuk 

menangani hubungan yang lebih kompleks serta mengevaluasi kecocokan model secara menyeluruh. Pemanfaatan 

aplikasi lain seperti e-Views atau Smart-PLS juga dapat digunakan guna memberi pandangan yang lebih luas dan 

kompleks. 
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